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Abstrak—Dalam industri kecantikan, permintaan akan produk perawatan kulit semakin meningkat, mendorong produsen untuk
bekerja sama dengan pihak lain untuk memproduksi produk yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Proses
pemilihan mitra maklon (manufacturing loan) atau perusahaan yang akan memproduksi produk perawatan kulit sangat penting
untuk memastikan kualitas dan keberhasilan produk tersebut. Dalam penelitian ini, kami memperkenalkan penggunaan Metode
VIKOR (ViseKriterijumsko Kompromisno Rangiranje) sebagai pendekatan untuk memilih mitra maklon terbaik dalam industri
perawatan kulit. Metode VIKOR adalah salah satu metode pengambilan keputusan multi-kriteria yang efektif, yang
memungkinkan penilaian terhadap beberapa kriteria yang bertentangan. Kami mengumpulkan kriteria-kriteria yang relevan untuk
pemilihan mitra maklon, seperti kualitas produk, harga, kapasitas produksi, kepatuhan terhadap regulasi, dan jaminan kualitas.
Kemudian, kami menerapkan Metode VIKOR untuk memberikan rangking pada setiap mitra maklon berdasarkan kriteria-kriteria
tersebut. Hasil dari penelitian ini memberikan rekomendasi mengenai mitra maklon terbaik yang memiliki keseimbangan terbaik
antara berbagai kriteria yang dipertimbangkan. Pendekatan ini dapat membantu produsen perawatan kulit untuk membuat
keputusan yang lebih informan dan optimal dalam pemilihan mitra maklon, sehingga meningkatkan kualitas dan daya saing
produk perawatan kulit yang dihasilkan. Hasil akhir menunjukkan bahwa MPM Beuaty menjadi terbaik pertama dengan nilai
akhir 0 dan terbaik kedua Pt.Bunga dengan nilai akhir 0.51

Kata Kunci: Pemilihan; Maklon; Skincare; Terbaik; VIKOR

Abstract—In the beauty industry, demand for skin care products is increasing, encouraging manufacturers to collaborate with
other parties to produce products that suit consumers' needs and desires. The process of selecting a manufacturing loan partner or
company that will produce skin care products is very important to ensure the quality and success of the product. In this research,
we introduce the use of the VIKOR Method (ViseKriterijumsko Kompromisno Rangiranje) as an approach to selecting the best
contracting partners in the skin care industry. The VIKOR method is one of the effective multi-criteria decision making methods,
which allows the assessment of several conflicting criteria. We collect relevant criteria for selecting a maklon partner, such as
product quality, price, production capacity, regulatory compliance and quality assurance. Then, we apply the VIKOR Method to
rank each maklon partner based on these criteria. The results of this research provide recommendations regarding the best maklon
partners who have the best balance between the various criteria considered. This approach can help skin care manufacturers to
make more informed and optimal decisions in selecting manufacturing partners, thereby improving the quality and
competitiveness of the skin care products produced. The final results showed that MPM Beuaty became the first best
with a final score of 0 and the second best Pt.Bunga with a final score of 0.51.
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1. PENDAHULUAN

Industri perawatan kulit telah mengalami perkembangan pesat dalam beberapa dekade terakhir, dengan permintaan
konsumen yang terus berkembang untuk produk-produk yang inovatif dan berkualitas tinggi. Dalam Upaya untuk
memenuhi tuntutan pasar yang semakin ketat ini, produsen skincare sering kali memilih untuk bekerja sama dengan
maklon(penyedia jasa manufaktur) untuk menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan konsumen,
Penyusunan sistem penunjang keputusan yang efektif menjadi suatu keharusan dalam menghadapi kompleksitas dari
beragam kriteria yang harus dipertimbangkan[1][2].

Pemilihan mitra maklon yang tepat menjadi kunci penting dalam kesuksesan produk skincare. Kualitas,
inovasi, dan keandalan produksi adalah beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dengan serius oleh produsen
skincare saat memilih mitra maklon. Namun, dalam situasi di mana terdapat banyak pilihan mitra maklon yang
potensial, proses pemilihan dapat menjadi rumit dan membutuhkan pengambilan keputusan yang cermat.

Dalam konteks ini, metode VIKOR (ViseKriterijumska Optimizacija | Kompromisno Resenje) menonjol
sebagai pendekatan yang menyediakan kerangka kerja yang komprehensif untuk menentukan maklon skincare
terbaik. Dalam hal pemilihan maklon masih banyak ditemui proses yang tidak menggunakan sistem terkomputasi
atau dipilih secara langsung pemilik, sehingga keputusan yang dihasilkan dirasa kurang memuaskan dalam
pemilihan maklon skincare, adanya sistem penunjang keputusan dapat membantu para pembisnis atau pelaku usaha
skincare untuk bisa menentukan maklon yang terbaik. dengan cara memakai perhitungan metode VIKOR yang
dimana metode ini memiliki kemampuan untuk mengatasi kriteria yang bertentangan nilainya, seperti memiliki nilai
yang semakin kecil semakin baik atau semakin besar semakin baik nilainya[3][4].

Pada dasarnya, pemilihan mitra maklon skincare terbaik melibatkan serangkaian langkah yang sistematis dan
terencana. Pertama, produsen skincare harus mengidentifikasi kriteria yang paling penting dalam pemilihan mitra
maklon. Kriteria ini dapat mencakup aspek-aspek seperti kualitas produksi, kemampuan inovasi, keandalan waktu
pengiriman, biaya produksi, dan kepatuhan terhadap regulasi. Setelah kriteria-kriteria ini ditetapkan, langkah
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berikutnya adalah mengumpulkan informasi tentang berbagai mitra maklon yang potensial. Ini melibatkan
penelusuran dan penilaian terhadap reputasi, pengalaman, dan kualitas kerja dari berbagai mitra maklon yang
tersedia. Perusahaan juga harus melakukan analisis terperinci terhadap kemampuan teknis dan sumber daya dari
setiap mitra maklon yang dipertimbangkan[5].

Setelah itu, dengan menggunakan Metode VIKOR, produsen skincare dapat mengevaluasi dan memberi
peringkat pada setiap mitra maklon berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Metode VIKOR
memungkinkan untuk menemukan solusi kompromi yang optimal di antara berbagai pilihan mitra maklon, bahkan
ketika kriteria-kriteria tersebut saling bertentangan[6].

Dalam konteks pemilihan mitra maklon skincare, Metode VIKOR dapat memberikan bantuan yang berharga
dalam mengatasi ketidakpastian dan kompleksitas dalam pengambilan keputusan. Dengan mempertimbangkan
multiple kriteria secara simultan, Metode VIKOR membantu produsen skincare untuk memilih mitra maklon yang
paling sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka[7].

Tidak dapat dipungkiri bahwa proses pemilihan mitra maklon skincare terbaik merupakan langkah yang
krusial dalam menghasilkan produk skincare yang berkualitas dan kompetitif di pasaran. Oleh karena itu,
penggunaan Metode VIKOR sebagai pendekatan sistematis dalam pemilihan mitra maklon skincare dapat membawa
dampak positif yang signifikan bagi produsen skincare dalam mencapai keberhasilan dalam bisnis mereka[8]-[10].

Dalam rangka memahami potensi dan keefektifan Metode VIKOR dalam pemilihan mitra maklon skincare,
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Penelitian ini dapat mencakup pengembangan kerangka kerja yang
komprehensif untuk penggunaan Metode VIKOR dalam industri perawatan kulit, serta studi kasus yang mendalam
untuk menguji keberhasilan dan keandalan metode ini dalam praktik nyata. Dengan demikian, penelitian lanjutan ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dan solusi yang lebih optimal dalam pemilihan mitra
maklon skincare terbaik.

Dalam Penelitian yang berjudul metode vikor dalam pemilihan pegawai pemerintah non pegawai negeri
berkualitas (PPNPN)[11] metode VIKOR memiliki kelebihan dan kekurangan yaitu Kelebihan metode VIKOR
memiliki kelebihan pada proses pemeringkatan dengan memiliki nilai preferensi untuk pemeringkatan dan dapat
mengatasi pemeringkatan banyak alternative dengan lebih mudah, Metode VIKOR mengatasi kroteria yang
bertentangan dalam pemeringkatan. Kekurangan yaitu pada tahap pembobotan hanya diberikan begitu saja oleh
atasan/ pengambil keputusan tanpa adanya cek konsistensi pembobotan seperti metode lain[12], [13].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan menerapkan sistem pendukung keputusan yang
mengintegrasikan metodologi VIKOR dalam memilih maklon skincare terbaik. Sistem ini bertujuan untuk
mendukung pengambil keputusan di industri perawatan kulit secara komprehensif dengan mempertimbangkan
banyak kriteria yang relevan seperti kualitas produk, biaya produksi, keandalan layanan, keberlanjutan, dan nilai
perusahaan.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metode Vikor

Metode Vikor merupakan salah satu metode pengambilan keputusan multi kriteria atau lebih dikenal dengan Multi

Criteria Decision Making (MCDM). [14], [15] MCDM digunakan untuk menyelesaikan masalah dengan kriteria

yang bertentangan dan tidak sesuai. Metode ini berfokus pada pemeringkatan dan pemilihan dari serangkaian

alternatif kriteria yang saling bertentangan untuk dapat mengambil keputusan guna mencapai keputusan akhir.

Metode VIKOR (ViseKriterijumsko Kompromisno Rangiranje) adalah sebuah metode pengambilan keputusan

multi-kriteria yang dikembangkan untuk menyelesaikan masalah pengambilan keputusan di mana ada beberapa

kriteria yang harus dipertimbangkan secara bersamaan. Metode ini pertama kali diperkenalkan oleh Zeleny pada

tahun 1982. Pada dasarnya, Metode VIKOR berfungsi untuk merangkingkan alternatif keputusan berdasarkan

kriteria tertentu dan memilih solusi terbaik yang memberikan keseimbangan terbaik antara hasil yang optimal dan

risiko yang minimal. Metode ini sering digunakan dalam situasi di mana kriteria yang digunakan untuk evaluasi

berbeda dalam hal pentingnya, dan ada trade-off atau konflik antara kriteria-kriteria tersebut. Berikut adalah tahapan

penelitian metode VIKOR

1. ldentifikasi Kriteria: Tentukan kriteria yang relevan untuk masalah pengambilan

2. Normalisasi Matriks Keputusan: Ubah nilai-nilai dari setiap kriteria ke dalam skala yang seragam, misalnya
skala 0 hingga 1.

3. Hitung nilai Sdan R

4. Hitung Skor Maksimum dan Minimum: Tentukan nilai maksimum dan minimum untuk setiap kriteria dari
semua alternatif.

5. Rangking dan Pemilihan Alternatif Terbaik: Berdasarkan skor VIKOR, susun alternatif dalam urutan
preferensi. Alternatif dengan skor terbaik adalah solusi terbaik.

Berikut adalah langkah-langkah rumus untuk menyelesaikan metode VIKOR dalam pengambilan keputusan
multi-Kriteria:

Yr=1wj=1 1)
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a. Normalisasi Kriteria dan alternatif disusun menjadi bentuk matriks X sebagai berikut.
xt-x;:
Rij = [ )
X1-+— X;
Dimana Rjjdan X;;(I=1,2,3,...., mdan J = I= 1,2,3,....n) adalah elemen dari matriks pengambil Keputusan, X*,-
adalah elemen terbaik dari kriteria J dan X7; adalah elemen terburuk dari kriteria J.
X11 X2 © Xin

X X - X
Xy =" o o @)
Xmi Xmz = Xmn

b. Menghitung Nilai Utility Measure (S) persamaan 4 dan Regret Measure (R) pada persamaan 5, dengan rumus
berikut:

F* - fij)

S R
(- n,-)]
R; = Max; |w; - ®)
! [ g (f1'+_ fi )
¢. Menghitung nilai indeks VIKOR (Q)
N Ri— R~
=V [s+— s—] V+ [R+—R-] - (6)
Penjelasan untuk S™ adalah Min S;, R adalah Min R;, S* adalah Max S;, R" adalah Max R;, V adalah 0,5 (Default
Rumus).

d. Merangking alternatif dari nilai indeks VIKOR yang diperoleh pada langkah sebelumnya untuk menentukan
pilihan alternatif terbaik yang ditentukan berdasarkan nilai indeks VIKOR dari terkecil hingga terbesar. Nilai
indeks terkecil menunjukan alternatif terbaik[16], [17].

2.2 Skincare

Skincare, atau perawatan kulit, adalah rangkaian praktik dan produk yang dirancang untuk menjaga kesehatan,
penampilan, dan kondisi kulit. Ini mencakup berbagai tindakan yang bertujuan untuk membersihkan, melindungi,
dan meningkatkan kondisi kulit, serta mencegah atau mengatasi masalah kulit tertentu. Skincare dapat mencakup
langkah-langkah sederhana seperti mencuci wajah dan menggunakan pelembap, hingga rutinitas yang lebih
kompleks yang melibatkan penggunaan berbagai produk dan prosedur seperti exfoliasi, masking, dan penggunaan
serum yang dirancang untuk kebutuhan kulit tertentu[18], [19].

Menurut ahli dermatologi dan estetika, skincare adalah suatu konsep yang melibatkan penggunaan produk-
produk yang mengandung bahan-bahan aktif yang dirancang untuk merawat dan menjaga kesehatan kulit. Ahli
dermatologi menekankan pentingnya merawat kulit sebagai bagian dari rutinitas perawatan diri yang penting,
terutama karena kulit adalah organ terbesar yang menutupi tubuh kita dan memiliki peran penting dalam melindungi
kita dari kerusakan lingkungan dan infeksi. Skincare juga diyakini dapat membantu menjaga kelembapan kulit,
mengurangi tanda-tanda penuaan, serta mengurangi atau mencegah masalah kulit seperti jerawat, hiperpigmentasi,
dan iritasi.

Penting untuk dicatat bahwa dalam definisi skincare, tidak hanya produk-produk yang digunakan yang
penting, tetapi juga praktek-praktek sehari-hari yang melibatkan kebersihan dan perawatan kulit secara menyeluruh.
Ahli skincare menekankan pentingnya rutinitas perawatan kulit yang teratur, pemilihan produk yang sesuai dengan
jenis kulit dan kebutuhan individu, serta pemahaman tentang bagaimana menggunakan produk dengan benar untuk
mencapai hasil yang diinginkan tanpa menyebabkan iritasi atau masalah kulit lainnya[20].

2.3 Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data didapatkan melalui survey melalui web maklon dan study literature review yang bekaitan
dengan maklon skincare dan metode VIKOR ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang sudah ada selanjutnya di perhitungkan untuk mendapatkan faktor-faktor yang bisa merekomendasikan
maklon skincare terbaik. Dalam penelitian ini digunakan empat alternatif dan enam kriteria, Keempat alternatif
ialah;

Al = Pt.Bunga A3 = MPM Beauty

A2 = Pt.Kosme A4 = Munkos

Wilayah yang ditentukan dari setiap alternatif:
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Al = Jakarta A3 = Jakarta
A2 = Surabaya A4 = Jawa Tengah
Adapun keenam kriteria beserta bobot penilai dari masing-masing kriteria ada pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Data Kriteria dan Bobot

Kriteria Atribute Bobot
Jumlah Minimum Pemesanan (MOQ) Benefit 0,25
Produk Terdaftar BPOM Benefit 0,15
Design Benefit 0,1
Sample Benefit 0,15
Harga Minimum Order Cost 0,2
Lokasi Perusahaan Maklon Cost 0,15

Tabel yang digunakan pada penentuan Skincare ada pada tabel 2.

Tabel 2. Penentuan Criteria Maklon

Kriteria
C1l C2 C3 C4 C5 C6
Al 100 750.000 250.000 100.000  1.000.000 32
A2 500 750.000 2.500.000 100.000 150.000.000 808
A3 5.000 1.000.000 5.000.000 500.000 25.000.000 40
A4 100 750.000 500.000 200.000 500.000 483

Alternatif

1. Normalisasi
Kriteria C1

5000-100
Rll:— =1
5000—-100
5000-100
Rgl ==
5000—-100
5000-100
Ry-——=0
5000—-100

5000-100
= 5000-100

Kriteria C2

R4l

1.000.000-750.000 _
=1.000.000-750.000
1.000.000-750.000 _
=1.000.000-750.000
1.000.000—1.000.000
Rz - 1.000.000-750.000
1.000.000-750.000
= 1.000.000-750.000

12

22

R42

Kriteria C3

5.000.000-250.000
=5.000.000-250.000
5.000.000—2.500.000
—————— =10,526
5.000.000—250.000

13

R23 =

5.000.000-5.000.000 __
Ryp:—————=
5.000.000—250.000
5.000.000-500.000
43= 5.000.000-250.000

Kriteria C4

500.000-100.000
=500.000-100.000
500.000-100.000
=500.000-100.000
500.000-500.000 _
= 500.000-100.000
500.000-200.000
= 500.000—100.000

= 0,947

14
24
34

44 0,75
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Kriteria C5

150.000.000—1.000.000
R15 = = 0,996

150.000.000—500.000

150.000.000—150.000.000 __
150.000.000-500.000

R25 =

150.000.000—25.000.000
R35 = = 0,836
150.000.000-500.000

150.000.000—500.000 __
=150.000.000-500.000

Kriteria C6

45

808 —808 __
= 808 -32

26

808 —40
808 —32
808 —483
808 —32

R36 =

= 0,989

R45 =

=0,418

Setiap nilai kriteria dari C1 sampai C6 dihitung untuk mendapatkan nilai hasil normalisasi yang Dimana Ry,
menunjukan bahwa kriteria Kolom ke satu, baris kesatu dan terdapat nilai maksimum dari tabel penentu dan nilai
minimum dari tabel penentu. Tabel 3 merupakan tabel hasil dari normalisasi dari setiap kriteria

Tabel 3. Hasil Normalisasi

C1 C2 C3 C4 C5 Cé6

1 1 1 1 0,99 1
0918 1 0526 1 0 0
0 0 0 0 0,83 0,989
1 1 0947 075 1 0,418
2. Normalisasi Bobot
_ Y
=5
w1 = 025 =0.25
0.25+0.15+0.1+0.15+4+0.24+0.15
w2 = 015 =0.15
0.25+0.15+0.1+0.15+4+0.2+0.15
W3 = 01 = 01
0.25+0.15+0.1+0.15+4+0.24+0.15
W4 = 915 =0.15
0.25+0.15+0.1+0.15+4+0.24+0.15
W5 = 02 =02
0.25+0.15+0.14+0.15+4+0.24+0.15
wé 015 =0.15

T 0.25+0.15+0.1+0.15+0.2+0.15

W=[0.25 0.15 0.1 0.15 0.2 0.15]
3. Menghitung Nilai S dan R

Setelah dinormalisasi, selanjutnya Mencari nilai S dan R dengan rumus sebagai berikut:

(r* - rij)
(5= 77)

Setiap kolom tabel normalisasi di kalikan dengan bobot yang sudah ditentukan, Bobot (W) = kolom C1 x 0.25,
kolom C2 x 0.15, kolom C3 x 0.1, kolom C4 x 0.15, kolom C5 x 0.2, dan kolom C6 x 0.15.

Tabel 4. Hasil Nilai R X W

C1 C2 C3 C4 C5 C6

025 0.15 0.1 015 0199 0.15

0229 015 0.052 0.15 0 0
0 0 0 0 0.167 0.148

025 015 0.094 0.112 0.2 0.062
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Menghitung Nilai Utility Measure (S)

$:=025+0.15+0.1+0.15+0.199 + 0.15 =0.999
$,=0.229+0.15+0.052+0.15+0+0 =0.581
S3=0+0+0+0+0.167 + 0.148 =0.315

S54=025+0.15+0.094+0.112+ 0.2+ 0.062 =0.868

R, = Max; |w; (" - i) , Yang Dimana W; bobot dari tiap kriteria J.
] ] (f]

il
Ri= MAX {0.25}
R, = MAX {0.229 }
Ry = MAX { 0.167 }
R,=MAX {0.25}

Untuk mendapatkan nilai S dengan cara di tambahkan dari table hasil nilai normalisasi dengan nilai bobot dan

nilai R untuk mendapatkannya dari nilai paling tertinggi di setiap barisan kolom. Berikut tabel dari nilai S dan
nilai R ;

Tabel 5. Nilai Sdan R
Alternatif Nilai S Nilai R

Al 0.999 0.25
A2 0.581 0.229
A3 0.315 0,167
A4 0.868 0,25
MIN 0.315 0.167
MAX 0.999 0.229

4. Menghitung Nilai Indeks
Rumus: Q; =V [S+ — ]V + [R+ . ](1—v)

Q1 [0999—0315] 5+ [025 0167] (1_05)

0.999- 0.315 0.229-0.167

Q,=(1x05)+(0.021x05) =051

_ [0.581-0.315 0.229-0.167
Q2= [0.999— 0.315] 05+ [0 229-0. 167] (1-05)
Q,=(0388x05)+(1x0.5)=0.694

Qs= [0.315—0.315] 05 + [0167 0167] (1-05)

0.999 — 0.315 0.229-0.167
Qs:=(0)+(0)=0

_ [0.868 - 0.315 0.25-0.167 B
Q.= [0.999—0.315] 05+ [0.229—0.167] (1-05)

Q,4=(0.808x05)+(133x05)=1

5. Prankingan alternatif

Metode VIKOR ini menggunakan prankingan nilai yang paling terkecil adalah paling terbaik untuk di pilih.
Setelah semua di hitung selanjutnya menentukan mana yang terbaik dari maklon skincare, berikut tabel 6
prankingan maklon skincare :

Tabel 6. Ranking

Alternatif Nilai Q Ranking
Pt.Bunga 0.51 2
Pt.Kosme 0.69 3
MPM Beuaty 0 1
Munkos 1 4

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 6 maka MPM Beauty menjadi alternatif terbaik dibandingkan Pt.
Bunga. Dan Munkos menjadi alternatif terakhir dalam pemilihnan skincare terbaik. Berikut adalah urutan dari
pertama hingga terakhir pada tabel 7.
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Tabel 7. Tabel perangkingan dari terbesar hingga terkecil

Alternatif Ranking
MPM Beuaty 1
Pt.Bunga 2
Pt.Kosme 3
Munkos 4

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa menggunakan metode VIKOR dapat
memberikan rekomendasi Maklon Skincare yang sesuai dengan kriteria penilaian Alternatif (Jumlah Minimum
Pemesanan(MOQ), Produk Terdaftar BPOM, Design, Sample, Harga Minimum Order, Lokasi Perusahaan maklon ).
Dengan menggunakan Metode VIKOR, kami berhasil memilih mitra maklon skincare terbaik yang sesuai dengan
kebutuhan dan preferensi kami. Metode ini membantu kami dalam menyeimbangkan kriteria-kriteria yang berbeda,
mengambil keputusan dengan lebih efisien, dan meningkatkan kualitas produk kami. Kami percaya bahwa
penelitian ini memberikan kontribusi yang berharga bagi industri perawatan kulit dalam memperbaiki proses
pemilihan mitra maklon yang lebih efektif dan efisien.
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